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Abstrak: Di cabang Elzatta Gallery di Pondok Ungu Permai Bekasi, informasi 

penjualan tidak terorganisir dengan baik, sehingga informasi hanya arsip dan tidak 

akan diproses di masa mendatang, sehingga percuma, tanggal pembelian dan produk 

yang dibeli konsumen adalah. tidak terorganisir dengan baik sehingga sulit untuk 

menemukan produk terlaris. Pemanfaatan data ini dilakukan melalui data mining 

untuk menemukan korelasi kebiasaan pembelian konsumen, produk mana yang 

paling banyak terjual dalam waktu bersamaan, atau yang dapat disebut dengan 

asosiasi antar produk. Perlu diterapkan aplikasi untuk mengelompokkan data sesuai 

dengan trend yang terjadi secara bersamaan pada event-event dengan menggunakan 

algoritma apriori. Diharapkan penerapan algoritma apriori pada penelitian ini dapat 

menemukan pola berupa produk yang sering dibeli secara bersamaan. Pada metode 

data mining, peneliti menggunakan algoritma apriori untuk mencari produk yang 

dapat dibeli sekaligus untuk mengetahui hubungan antar barang dan untuk 

mengetahui produk mana yang paling banyak terjual, oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian penjualan. data seperti studi sampel. Dalam tes Rapidminer, 

terlihat bahwa skor dukungan dan kepercayaan tertinggi dicapai saat Anda membeli 

bawahan, Anda membeli kepala internal, yang memiliki dukungan 56,6% 98,1%. 

Dan saat Anda membeli tunik, belilah ujung dalam dengan dukungan kepercayaan 

50% 97,8%. 

 

Kata kunci: algoritma apriori, asosiasi, pola pembelian 

 

Abstract: At the Elzatta Gallery branch in Pondok Ungu Permai Bekasi, sales 

information is not well organized, so the data is only an archive and will not be 

processed in the future, so it is useless, the date of purchase and the products that 

consumers buy are. not well organized making it challenging to find the best-selling 
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products. Utilization of this data is done through data mining to find correlations 

with consumer purchasing habits, which products are sold the most at the same time, 

or what can be called associations between products. It is necessary to apply an 

application to group data according to trends that occur simultaneously at events 

using the a priori algorithm. It is expected that the application of the a priori 

algorithm in this study can find patterns in the form of products that are often 

purchased together. In the data mining method, researchers use an a priori 

algorithm to find products that can be purchased simultaneously to find out the 

relationship between goods and to find out which products sell the most, therefore 

researchers conduct sales research. data such as sample studies. In the Rapidminer 

test, it is shown that the highest support and trust scores are achieved when you buy 

a bottom, you buy an internal head, which has 56.6% 98.1% support. And when you 

buy a tunic, buy the hem with 50% 97.8% confidence backing. 

 

Keywords: apriori algorithm, association, purchase pattern 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Dalam dunia bisnis yang persaingannya sangat ketat, khususnya retail, maka perlu dikembangkan suatu 

strategi yang dapat meningkatkan penjualan dan promosi produk penjualan. Salah satunya adalah penggunaan 

data transaksi penjualan. Dengan aktivitas penjualan harian, data tumbuh dari waktu ke waktu. Informasi ini 

tidak hanya berfungsi sebagai catatan bisnis, tetapi juga dapat digunakan dan diolah menjadi informasi yang 

berguna untuk meningkatkan penjualan dan mempromosikan produk. [1]. Elzatta adalah nama brand hijab 

Indonesia. Berbasis di Bandung, perusahaan busana muslim ini memproduksi berbagai produk dan busana hijab 

berkualitas tinggi, seperti hijab, syal, dress, tunik, outerwear, rok, dan masih banyak aksesoris lainnya. Seiring 

waktu, Elzatta akan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. [2]. 

Di Pondok Ungu Permai Bekasi cabang Elzatta Gallery, informasi penjualan tidak tertata dengan baik 

sehingga informasi hanya diarsipkan dan tidak diproses lagi, sehingga percuma, tanggal pembelian dan produk 

yang dibeli konsumen tidak sesuai pesanan. Terorganisir, apa yang membuat sulit menemukan produk terlaris? 

Penggunaan informasi ini adalah melalui data mining untuk menemukan korelasi dengan kebiasaan membeli 

konsumen, produk mana yang paling banyak dijual pada waktu yang sama, atau bisa disebut asosiasi antar 

produk [3], asosiasi ini dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut sebagai manajemen penempatan 

barang dan pembelian barang. Agar barang tidak terlalu banyak menumpuk di gudang, agar lebih laris dari 

sebelumnya. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu diterapkan sebuah aplikasi untuk mengklasifikasikan data 

berdasarkan keserempakan kejadian secara bersamaan dengan menggunakan algoritma apriori. Algoritma 

apriori adalah algoritma pengumpulan data dengan aturan asosiatif yang menentukan hubungan asosiatif dari 

kombinasi elemen [4]. Algoritma apriori merupakan salah satu algoritma pengolahan data yang paling banyak 

digunakan dan telah diterapkan di banyak bidang. Kelebihan dari algoritma apriori adalah lebih sederhana dan 

dapat memproses data dalam jumlah besar dibandingkan dengan algoritma lain yang memiliki kelemahan dalam 

penggunaan memori ketika data yang banyak dan tentu saja jumlah objek yang diproses dapat mempengaruhi. 

struktur pekerjaan. dan penerapannya mudah dipahami [5]. Dengan menerapkan algoritma apriori, penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan pola berupa produk yang sering dibeli secara bersamaan. Peneliti dapat 

menggunakan model ini untuk mengelompokkan produk yang sering dibeli ke area yang berdekatan dan 

merancang diskon untuk produk tertentu yang mungkin menarik bagi konsumen. 

Seperti pada penelitian Lestar (2017), topik penelitian adalah penerapan algoritma data mining apriori 

dalam sistem informasi penjualan, teknik atau metode yang diperlukan pada perusahaan besar dan menengah 

yang database pelanggan dan karakteristik produknya sangat besar. membongkar mereka. Informasi dan 

pengetahuan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif dari seluruh database. Dengan adanya penambangan 
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data algoritmik apriori, dapat dilihat bahwa kecenderungan konsumen untuk membeli dapat dilihat sebagai 

model penjualan yang digunakan untuk menganalisis pangsa pasar (analisis keranjang belanja) [6]. 

Seperti pada penelitian Nurdin dan Astika (2015), topik penelitiannya adalah penerapan data mining pada 

analisis penjualan komoditas melalui metode apriori di supermarket Lhokseumawe Sejahtera. Saat menganalisis 

banyak data, semakin kecil Event Limit dan Minimum Confidence yang ditentukan, maka semakin banyak 

aturan yang digunakan, sehingga waktu pemrosesan lebih lama dibandingkan dengan Event Limit dan Minimum 

Confidence yang lebih tinggi [7]. 

 

II. METODE DAN MATERI 

 

Penelitian ini menggunakan metodologi CRISP-DM [8] dengan beberapa langkah dan penjelasan sebagai 

berikut: 

 

2.1. Memahami proses bisnis 

sebuah. Mulai menentukan tujuan proyek, yaitu memilih campuran produk yang akan diproduksi untuk 

mempromosikan jilbab dan aksesoris konsumen lainnya. 

a. sebuah. Misalnya, berfokus pada syal, tunik, berg, pakaian dalam, pakaian dalam, dan berg sekolah. 

Pada langkah selanjutnya, kami fokus pada data transaksi yang berisi enam item produk.  

b. Tujuan di atas kemudian diubah menjadi rumusan masalah data mining. Dari analisis tren penjualan, 

peneliti perlu menggali informasi yang relevan dengan penjualan tertinggi. 

c. Menggunakan Algoritma A Priori untuk Menghasilkan Pola Asosiasi Siapkan strategi terlebih dahulu 

untuk mencapai tujuan di atas.  

2.2. Memahami Informasi. 

a. sebuah. Tampilkan informasi transaksi dari bulan Maret hingga Mei. 

b.  Kemudian dikumpulkan informasi mengenai konsumen yang transaksinya meliputi produk hijab dan 

aksesoris lainnya. 

c.  Berikutnya diambil data pembelanjaan terbesar dari produk hijab yang ada. 

2.3. Data Preparation 

a. Setelah data awal siapkan, maka diolah lebih lanjut dengan membentuk ke dalam daftar penjualan 

produk. 

b. Kemudian bekerja lebih jauh dengan data penjualan, penjualan puncak, dan harga produk untuk 

menentukan berapa banyak dari setiap produk yang dipesan dan berapa harganya. Tentunya Anda 

juga perlu memperhatikan estimasi dalam hal perencanaan penjualan. 

2.4. Pemodelan 

a. sebuah. Pada tahap ini model dibuat dengan menggunakan Microsoft Excel dan software Rapidimner. 

b. Dalam penelitian ini, pengelompokan data mining yang dipilih adalah asosiasi dengan algortima 

Apriori. 

2.5. Evaluation 

a. Melakukan evaluasi apakah memang telah sesuai dengan tujuan awal yaitu menentukan produk yang 

akan dipromosikan dan penjualannya yang paling banyak. 

b. Kemudian akan terbentuk sebuah informasi penting. 2.6 Implementasi 

Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini disusun dan disajikan dalam format tertentu agar dapat 

diakses oleh pengguna. Dalam penelitian ini metode penelitian yang diperoleh untuk bahan penelitian 

bersumber dari tempat penelitian yaitu. H. dari Galeri Elzatta Pondok Ungu Permai yang berisi data 

informasi, event dan komunikasi yang diolah dengan bantuan observasi dan wawancara. 

2.7. Pengumpulan data 

a. Data primer 

Data diperoleh secara langsung dengan menggunakan objek penelitian dan mewawancarai karyawan 

dan store manager Galeri Elzatta Pondok Ungu Permai. Kemudian menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara.  
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b. Data Sekunder 

Informasi diperoleh dan dikumpulkan oleh penulis dari berbagai sumber seperti buku, majalah dan 

buku elektronik.  

2.8. Analisis Data  

Analisis dilakukan setelah semua data terkumpul kemudian dianalisis dengan Rapidminer v5.3. Analisis 

dilakukan dengan cukup teliti untuk mendapatkan informasi yang baik dan benar. 

2.9. Metode analisis data 

2.9.1. Metode asosiasi 

Aturan asosiasi adalah metode untuk menemukan pola yang sering muncul dalam rangkaian kejadian, 

dimana setiap kejadian terdiri dari beberapa elemen atau produk. Ide dari aturan asosiasi adalah untuk 

mempertimbangkan semua kemungkinan hubungan jika-maka antar objek dan memilih hanya satu yang paling 

mungkin sebagai indikator hubungan ketergantungan antar objek [9]. 

Dengan bantuan data transaksi penjualan yang tersimpan di database, pemilik toko dapat mengetahui 

perilaku pelanggan untuk semua produk hijab yang sering dibeli. Bagaimana Anda tahu produk hijab apa yang 

harus dibeli? Pada saat yang sama peneliti dapat menggunakan aturan asosiasi. Dengan kata lain, peneliti dapat 

menggunakan teknik data mining untuk menemukan aturan korelasi untuk kombinasi target, seperti B. 

Mencapai tingkat dukungan dan kepercayaan minimum. 

a. Mendukung 

Analisis Pola Penjualan High Frequency Menggunakan Algoritma Apriori. Telusuri database untuk 

kombinasi produk hijab yang memenuhi persyaratan nilai dukungan minimum. Nilai dukungan produk 

dihasilkan dari rumus berikut: 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 =  
𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑎𝑖𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑓 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠
 

 

Nilai interpolasi dari dua objek dihasilkan dari rumus: 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 =  
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑎𝑖𝑛 𝐴 𝑎𝑛𝑑 𝐵

∑𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑓 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠
 

 

b. mempercayai 

Setelah menemukan semua pola frekuensi tinggi, kami mencari aturan asosiasi yang memenuhi 

persyaratan keandalan minimum dengan menghitung keandalan aturan asosiasi A → B. Nilai kepercayaan 

aturan A → B diberikan oleh rumus berikut: 

 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 𝑓𝑜𝑟 𝐴 𝑎𝑛𝑑 𝐵

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 𝐹𝑜𝑟 𝐴
 

 

Analisis asosiasi didefinisikan sebagai menemukan semua aturan asosiasi yang memenuhi persyaratan 

dukungan minimum (minimum support) dan persyaratan kepercayaan minimum (minimum confidence) [10]. 

2.9.2. Barang yang sering digunakan 

Set produk berulang ini efektif menghitung semua set produk yang sering muncul bersamaan dalam data 

penjualan jilbab dan aksesoris lainnya. Grup produk 2 grup produk dan 3 grup produk dari produk ini seringkali 

penting untuk memahami dasar-dasar analisis keranjang belanja. 

 

3. PEMBAHASA DAN HASIL 

Karena struktur data penjualan Galeri Elzatta Pondok Ungu Indah tidak terorganisir dengan baik, 

pertumbuhan penjualan harian hanya menjadi catatan perusahaan, dan toko tidak dapat menggunakannya untuk 

mengembangkan strategi penjualan hijab. Implementasi algoritma Apriori pada Rapidminer diawali dengan 

memasukkan data penjualan ke dalam database Microsoft Excel. Semakin banyak data yang Anda miliki, 
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semakin sulit membuat spreadsheet. Tabel tersebut kemudian digabungkan menggunakan alat Rapidminer untuk 

membangun dukungan dan kepercayaan, menciptakan asosiasi akhir yang memuaskan dukungan dan 

kepercayaan. 
 

 
 

Gambar 1. Tahap Penerapan Algoritma Apriori 

 

3.1. Daftar Jenis Produk Hijab 

Berikut produk hijab dari Elzatta Pondok Ungu Permai Gallery yaitu shawl, tunic, bergs, underwear, 

inner head dan school bergs.Tabel I. Jenis Hijab 

 

No. Types of Hijab 

1 Kerudung 

2 Tunik 

3 Bergo 

4 Bawahan 

5 Inner Kepala 

6 Bergo Sekolah 

 

Tabel II. Itemset 

No. Itemset 

1 Bawahan, Kerudung, Bergo Sekolah 

2 Bawahan, Kerudung, Bergo Sekolah 

3 Kerudung,Bergo Sekolah,Tunik 

4 Bawahan,Bergo,Tunik 
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5 Inner Kepala,Bergo Sekolah,Tunik 

 

 

 

a. Pembuatan kelompok sasaran 

Di bawah ini adalah jajak pendapat dengan studi kasus berdasarkan informasi dalam data transaksi: 

Proses pembuatan 1 set tujuan dengan dukungan minimum = 10%. Contoh produk Kerudung: 

 (𝐾𝑒𝑟𝑢𝑑𝑢𝑛𝑔)  =  
15

90
  =  16,6% 

Tabel III. 1 Itemset 

Itemset Jumlah Support 

Kerudung 15 16,6% 

Tunik 46 50% 

Bergo 25 27,2% 

Bawahan 53 57,6% 

Inner Kepala 67 72,8% 

Bergo Sekolah 2 6,4% 

Total Jumlah 208 

 

 

b.  Kombinasi 2 set objek 

Proses pembentukan dua objek dengan support minimal = 10%. Contoh kerudung dan bawahan: 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐾𝑒𝑟𝑢𝑑𝑢𝑛𝑔, 𝐵𝑎𝑤𝑎ℎ𝑎𝑛)  =  
6

90
  =  9,6% 

Tabel IV. Kombinasi 2 Itemset 

 

Itemset Jumlah Support 

Kerudung, Bawahan 6 6,6% 

Kerudung, Inner Kepala 14 15,5% 

Kerudung, Bergo Sekolah 2 6,4% 

Bawahan, Inner Kepala 52 56,6% 

Bawahan, Bergo Sekolah 2 6,4% 

Inner Kepala, BergoSekolah 2 6,4% 

Inner Kepala, Bergo 24 26,1% 

Bergo Sekolah, Tunik 1 3,2% 

 

 

c. Kombinasi dari 3 set item 
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Proses pembentukan 3 objek dengan minimum support = 10%. Contoh kombinasi jilbab, bagian bawah 

dan Schulberga: 

(𝑘𝑒𝑟𝑢𝑑𝑢𝑛𝑔, 𝐵𝑎𝑤𝑎ℎ𝑎𝑛, 𝐵𝑒𝑟𝑔𝑜 𝑆𝑒𝑘𝑜𝑙𝑎ℎ) =
5

90
 

 

Tabel V. Kombinasi 3 Itemset 

Itemset Jumlah Support 

Kerudung, Bawahan, Bergo 5 5,5% 

Kerudung, bawahan, Bergo 

Sekolah 
2 2,2% 

Inner Kepala, Bawahan, Bergo 

Sekolah 
2 2,2% 

Inner Kepala, Bergo Sekolah, 

Bergo 
2 2,2% 

Kerudung, Inner Kepala, Bergo 

Sekolah 
2 2,2% 

Inner Kepala,Bergo,Tunik 23 25% 

 

d. Aturan terakhir klub 

Aturan asosiasi final ditentukan berdasarkan dukungan dan kepercayaan minimum yang ditentukan. 

Contoh dukungan aturan asosiasi tunik, ujung dalam: 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 ( 𝑇𝑢𝑛𝑖𝑘, 𝐼𝑛𝑛𝑒𝑟 𝐾𝑒𝑝𝑎𝑙𝑎 )  =   
45

90
 =  50% 

 

Contoh Confidence pada aturan assosiasi Tunik, Inner Kepala : 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 ( 𝑇𝑢𝑛𝑖𝑘 | 𝐼𝑛𝑛𝑒𝑟 𝐾𝑒𝑝𝑎𝑙𝑎 )  =  
45

67
 =  97,8% 

 

Tabel VI. Tabel Asosiasi Akhir 

Aturan Support Confidence 

Jika membeli Tunik maka akan Membeli Inner Kepala 50% 97,8% 

Jika membeli Bawahan maka akan membeli Inner Kepala 56,5% 98,1% 

Jika Membeli Inner Kepala dan Tunik maka akan membeli Bergo 56,5% 91,7% 

Jika membeli Tunik dan Bergo maka akan membeli Inner Kepala 25% 95,8% 

 

Dari tabel diatas menyatakan bahwa produk yang paling banyak terjual adalah Tunik, Inner Kepala, 

Bergo dan Bawahan. 

3.1 Penerapan Data Mining 
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Gambar 2. Proses Penerapan Data Mining Pada Rapidminer 

 

Dari gambar di atas terlihat ada 4 operator yaitu Read Excel (untuk membaca spreadsheet di Excel), 

Numeric To Binomial (untuk mengubah tipe numerik menjadi Binomial), FP-Increment (untuk mendapatkan 

semua himpunan elemen dari suatu sampel) . atur menggunakan struktur data) dan buat aturan asosiasi (untuk 

membuat satu set aturan asosiasi dari salah satu grup set dasar). 

 

 
 

Gambar 3. Hasil Pada FP-Growth 

 

Hasil FP-Growth di atas menunjukkan bahwa hasil support yang paling signifikan adalah Inner Kepala. 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Pada Association Rule 

 

Seperti yang dapat Anda lihat dari gambar di atas, hasil terbesar dari support dan confidence adalah saat 

Anda membeli harga rendah, Anda membeli inside head dengan 56,6% support dan 98,1% kepastian. Dan saat 

Anda membeli tunik, belilah ujung dalam dengan dukungan kepercayaan 50% 97,8%.

 

. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Rapidminer, produk dengan dukungan dan kepercayaan paling banyak adalah membeli 

ujung dalam dengan dukungan 56,6% dengan kepercayaan 98,1% saat Anda membeli produk anak. Dan saat 

Anda membeli tunik, belilah ujung dalam dengan dukungan kepercayaan 50% 97,8%. 
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